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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berikut kesimpulan tentang pengaruh perputaran kas dan perputaran 

persediaan terhadap Return On Assets (ROA) pada PT. Siantar Top Tbk 2016-2020 

dapat diambil dari kajian dan pembahasan yang telah diuraikan secara statistik 

menggunakan program SPSS versi 22: 

1. Perputaran Kas berpengaruh secara negatif terhadap Return On Asser (ROA), 

tetapi secara signifikan perputaran kas berpengaruh terhadap Return On Asset 

(ROA), yang dapat diartikan bahwa besar kecilnya nilai ROA dapat 

dipengaruhi oleh seberapa sering kas pada perusahaan berputar atau 

digunakan. 

2. Perputaran Persediaan juga berpengaruh secara positif dan signifikan 

terhadap Return On Asset (ROA), sehingga dapat diartikan bahwa tingkat 

ROA dipengaruhi oleh perputaran persediaan yang mana apabila persediaan 

memiliki perputaran yang cepat berarti akan memberikan pengaruh terhadap 

ROA perusahaan. 

3. Perputaran Kas dan Perputaran Persediaan berpengaruh secara simultan 

terhadap Return On Asset (ROA), sehingga dapat diartikan bahwa nilai ROA 

akan terpengaruh oleh peningkatan maupun penurunan pada nilai perputaran 

kas dan perputaran persediaan. 

 

B. Saran 

Berdasarkan temuan penelitian tersebut di atas, peneliti memberikan 

rekomendasi sebagai berikut, yang diharapkan dapat menambah informasi bagi 

pihak-pihak yang berkepentingan: 

1. Peneliti Selanjutnya 

Bagi peneliti selanjutnya agar memasukkan lebih banyak variabel independen 

yang berpotensi mempengaruhi jumlah Return On Asset (ROA) dan menganti 

objek penelitian dengan tahun terbaru.
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2. Bagi Investor 

Investor diharapkan untuk dapat menganalisis terlebih dahulu rasio keuangan 

pada perusahaan seperti Return On Asset (ROA) agar dapat memperlancar 

kegiatan investasi berupa saham maupun obligasi. 

3. Bagi perusahaan 

Diharapkan perusahaan dapat mengelola kas dan persediaan secara lebih baik 

lagi, seperti ketika memiliki kas yang tidak terpakai agar dapat di investasikan 

serta meningkatkan penjualan agar persediaan tidak tertimbun terlalu lama di 

gudang perusahaan. Apabila hal tersebut dilakukan, dapat memberikan 

peningkatan pada nilai keuntungan perusahaan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


